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ABSTRAK 

 

Aviva Zahra Isyravana 

(21233019) 

: Penerapan Aplikasi Pajakku (e-PPT) Dalam 

Pelaporan SPT Masa di PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat. 

Dosen Pembimbing : Muthia Roza Linda, S.E., M.M. 

 

 

Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

Aplikasi Pajakku (e-PPT) dalam membuat pelaporan SPT Masa di PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan di PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat yang beralamat di Jl. Stasiun No. 

1, Jati, Sawahan Timur, Padang Timur, Kota Padang, Sumatera Barat. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. Dalam hal ini data primer diperoleh dari hasil 

wawancara yang dilakukan secara langsung di PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divre II Sumatera Barat.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divre II Sumatera Barat merasa efektif dengan diterapkannya aplikasi 

Pajakku (e-PPT). Dengan Penerapan aplikasi Pajakku (e-PPT) ini menunjukkan 

bahwa aplikasi ini mampu menjadikan solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi 

waktu kerja dan meminimalkan risiko kesalahan dalam pengolahan pajak di PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan semua 

proses perpajakan dilakukan secara otomatis, sistematis, cepat, tepat, dan akurat. 

 

 

Kata Kunci: Aplikasi Pajakku (e-PPT) 
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BAB I  

PENDAHHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak adalah sumber utama yang menentukan tingkat penerimaan negara. 

Pengembangan fasilitas umum, pendidikan, transportasi, dan bahkan 

infrastruktur dapat berjalan lancar berkat Wajib Pajak yang rutin membayarkan 

pajaknya. Pasal Nomor 23A Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 menyatakan bahwa, “pajak dan pungutan lain yang bersifat 

memaksa untuk keperluan negara diatur dengan undang-undang”. Oleh karena 

itu, pemungutan pajak yang tidak sesuai peraturan merupakan bentuk 

kesewenangan karena negara telah mengatur ukurannya dan pelaksanaannya 

berdasarkan peraturan dalam perundang-undangan yang berlaku.  

Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 menyatakan 

bahwa “Pajak sebagai kontribusi Wajib kepada negara yang terutang oleh 

individu atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Pada tahun 2022, 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) meluncurkan inovasi baru yang disebut pajak 

online.  

Pajak online adalah sistem elektronik daring yang disediakan oleh 

Direktorat Jendral Pajak (DJP) atau pihak lain yang di tunjuk. Bertujuan agar 

dapat memudahkan Wajib Pajak membayarkan dan melaporkan pajak melalui 
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transaksi online. Tujuan DJP menghadirkan pajak online adalah untuk 

memudahkan Wajib Pajak untuk membayar pajak secara online dan langsung. 

Seiring dengan perkembangan zaman, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

akan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan teknologi guna meningkatkan 

kualitas layanan dan efektivitas pengawasan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Penyesuaian ini dilakukan dalam bentuk modernisasi teknologi informasi 

perpajakan. Pemerintah melalui Direktorat Jendral Pajak (DJP) telah melakukan 

upaya untuk mendukung transformasi digital guna meningkatkan kualitas 

layanan dan efektivitas pengawasan dengan menerapkan teknologi informasi 

terbaru dalam pelayanan pajak. Pada tahun 2005, Direktorat Jendral Pajak 

memperkenalkan sebuah aplikasi baru bernama Mitra Pajakku. Menurut Sausan 

(2022), “Aplikasi ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam pelayanan 

kepada instansi pemerintah dengan memanfaatkan teknologi yang ada.” 

Aplikasi Pajakku merupakan salah satu mitra yang menggabungkan 

beberapa aplikasi yang terpisah menjadi satu sistem. Pajakku menyediakan jasa 

aplikasi perpajakan, yang bahwa Aplikasi Pajakku memberikan kemudahan baik 

dalam proses hitung, request kode billing, pembayaran, sampai dengan 

pelaporan dalam satu aplikasi yang terintegrasi. Aplikasi ini memiliki potensi 

untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Juga dapat membantu Wajib Pajak untuk 

memenuhi kewajiban perpajakan dan meningkatkan efektivitas pengawasan, 

serta pengendalian pajak oleh otoritas pajak. 

Aplikasi Pajakku merupakan suatu hal yang sangat penting karena dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan tugas dan fungsi fiskal pajak. 
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Selain itu, Aplikasi Pajakku juga dapat memudahkan Wajib Pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya, yaitu untuk Pelaporan Surat 

Pemberitahuan (SPT) secara elektronik, pembayaran pajak, dan akses informasi 

perpajakan. Penggunaan Aplikasi Pajakku dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 

negara, pemungutan, penyetoran, dan pelaporan pajak. 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat merupakan 

bagian dari Perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang bergerak 

dalam bidang jasa transportasi umum. Perusahaan ini bertanggung jawab untuk 

melaporkan pajak perusahaannya, termasuk dalam pelaporan Surat 

Pemberitahuan. Perusahaan ini menerapkan sistem online dalam mendaftar dan 

melaporkan surat pemberitahuan elektronik. Layanan pajak yang dipakai 

perusahaan saat ini, yaitu e- PPT. Layanan ini merupakan salah satu jenis layanan 

pada Aplikasi Pajakku. Tujuan pemakaian e-PPT ini adalah untuk 

mempermudah dalam pelaporan pajak. 

e- PPT ini bekerja sangat efisien dan sangat membantu Wajib Pajak dalam 

pelaporan pajaknya. Sebelum memakai sistem dari aplikasi e-PPT ini, 

perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat 

memakai sistem aplikasi lain yang mana pada pemakaian sistem aplikasi tersebut 

terdapat beberapa kendala dalam perhitungan pelaporan pajak, di mana hal 

tersebut akan bersangkutan dalam pelaporan surat pemberitahuan. Pelaporan 

pada sistem aplikasi lama dinilai masih memiliki kelemahan, khususnya bagi 

Wajib Pajak atau perusahaan yang melakukan pelaporan ataupun pembayaran 
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pajak yang cukup banyak. Sementara proses data memakan waktu yang cukup 

lama dan layanan error dalam proses pelaporan. 

Kendala pada penggunaan layanan e-SPT menyebabkan PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat berpindah ke Aplikasi Pajakku. 

Aplikasi Pajakku merupakan salah satu penyedia jasa yang telah ditunjuk dengan 

keputusan Direktorat Jenderal Pajak sebagai perusahaan yang menyalurkan 

pelaporan pajak. Adapun keuntungan bermitra dengan Aplikas Pajakku, yaitu 

memperoleh support yang responsive, kemampuan pengerjaan cepat, dan 

berlisensi resmi sebagai penyedia layanan dalam perpajakan. 

Berikut data kesalahan dalam pelaporan perhitungan pajak sebelum dan 

sesudah menggunakan Aplikasi Pajakku pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divre II Sumatera Barat tahun 2021 – 2023: 
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Table 1. Data Pelaporan Perhitungan Pajak Sebelum dan Sesudah pada PT 

Kereta Api Divre II Sumatera Barat 

Tahun Sebelum Menggunakan Setelah Menggunakan 

2021 30 - 

2022 30 - 

2023 150 - 

Sumber: PT Kereta Api Divre II Sumatera Barat, 2024 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dilihat perubahan pada penyelesaian 

kesalahan data pelaporan perhitungan pajak sebelum dan sesudah menggunakan 

aplikasi Pajakku tahun 2021-2023 di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II 

Sumatera Barat. Kesalahan terjadi karena adanya perubahan pada tarif PPH dan 

kontrak, yang mana sebelumnya sudah dilaporkan. Kesalahan tersebut 

berdampak pada pelaporan SPT Masa, sehingga dari kesalah tersebut harus 

dikoreksi atau dilakukan pembetulan. Maka dari itu pihak Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divre II Sumatera Barat memilih Aplikasi Pajakku ini sebagai opsi 

paling tepat untuk mengurangi resiko kesalahan dalam pelaporan perhitungan 

pajak. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka diperlukan penelitian 

lebih lanjut mengenai “Penerapan Aplikasi Pajakku (e-PPT) Dalam 

Pelaporan SPT Masa di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II 

Sumatera Barat” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut : Bagaimana Penerapan Aplikasi Pajakku dalam Pelaporan SPT 

Masa di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat? 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Penerapan Aplikasi Pajakku dalam Pelaporan SPT Masa 

di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat. 

D. Manfaat 

1. Bagi Penulis 

Penelitian yang telah dilakukan ini berguna untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan. Penelitian ini sekaligus sebagai suatu penerapan teori 

perpajakan yang telah dipelajari selama ini dalam proses perkuliahan. 

2. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

Bagaimana Penerapan Aplikasi e-PPT Pajakku alam Pelaporan SPT Masa di 

Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat yang dikelola 

dengan baik maupun sebaliknya. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumber 

informasi dan menjadi salah satu sumber referensi kajian teori bagi yang 

berminat mengangkat topik pada bidang dan permasalahan yang serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan aplikasi e-PPT di PT Kereta Api Indonesia Divre II Sumatera Barat 

telah memberikan perbaikan yang signifikan dibandingkan dengan sistem e-SPT 

sebelumnya. e-PPT hadir sebagai solusi yang membantu perusahaan dalam 

mengifiensikan waktu kerja sekaligus meminimalkan risiko kesalahan pada 

pengolahan pajak, karna semua proses perpajakan dilakukan seacar otomatis, 

sistematis, cepat, tepat dan akurat. Aplikasi ini juga mengatasi berbagai masalah 

yang dihadapi dengan e-SPT, seperti kesalahan data, proses lambat, dan 

gangguan server. Dengan fitur- fitur unggulan dan dukungan teknis yang 

responsif, e-PPT membantu perusahaan untuk menghindari masalah perpajakan 

dan memastikan kepatuhan yang lebih baik 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penerapan aplikasi pajakku dalam pelaporan 

SPT Masa di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat terdapat 

saran untuk memaksimalkan manfaat dari aplikasi Pajakku (e-PPT), disarankan 

agar PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumatera Barat terus 

melakukan pelatihan bagi staf keuangan untuk memanfaatkan fitur-fitur yang 
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tersedia secara optimal. Selain itu, perusahaan harus memastikan bahwa semua 

pengguna aplikasi mengikuti panduan dan prosedur terbaru dari Pajakku untuk 

meminimalkan risiko kesalahan dan memaksimalkan kepatuhan perpajakan. 

Mengingat pentingnya pemeliharaan sistem yang stabil, perusahaan juga 

disarankan untuk rutin memantau performa aplikasi dan memberikan umpan 

balik kepada penyedia layanan untuk perbaikan berkelanjutan. 
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